bzla pa.sal 27 ayat 1 Undang»Undang

r 19é5 menyatakan bahwa: ”Sega!a warga
negara bersamaan kedudukannya di dalam
kum dan pem&:nntahan dan wapb men-
ng hukum dan pemermtahan itu dengan
tidak ada kecuahnya ‘maka sewajarnyalah.
ila di antara sasaran PJP-1l menentukan:

Bangsa Indonesia menghendaki keselaras-
bubungan . antara . manysia. . dengan
Tubannya aniara sesama manusia serta ling-
kungan alam sekitarnya, keserasian hubting-
an. antara _bangsa-bangsa dan.. juga. ke-
selamsan antam cita-cita bzdup di dunia dan
mengejar kebabagzaan ‘hidup di akberat,
arena_ kebidupan manusia dan masyarkat
yang serba selaras adalah tyjuan akbir Pem-
bangunan Naszonal secara . ringkas- dischut

dasarkan Pancasila.

zzSebab pada- kenyamannya k:{a tidak dapat
menutup mata. bahwa dalam kehidupan ma-
syarakat masih: -ditemukan beberapa i{e]ang-
galan, -,

Dxantara ke;anggalamke]anggalan tersebut
adalah timbulnya penyimpangan dalam hu-
bungan Zreciprocity” (hubungan timbal balik
yang: tidak didasarkan - kepada hak dan
kewajiban berdasarkan hukum) yang ditunjuk-
kan:-dari - fenomena korek -api -sebagai alat

-apalagi~.di tengah -terik “matahari,
- kadang sampai kewalahan namun kadang kala:

masyarakat majy, adil dan. makmur ber-,

Oleh: Ba_nibang Wi&o_d

jalanan rutine * lembangJakata plp;, yang
seolah-olah sudah merupakan suatn kegiatan
terbiasa di tempat-tempat tertentu pada jalur
jalan tol. Mobil patroli-‘dipatkir, kemudian
salah seorang action pungut sana pungut sinij:
mereka terlihat amat lusuh dan dan capek:
kadang-:

juga sepi, nggak mestilah. Inilah fenomena
kita ‘'yang di bidang hin pun-juga ada yang
serupa yaitu iefjadinya pengikisan hubungan;
patron klien (pelindung dengan- yang -dilinz:
dungi} atzu menurut  Scolt, jC (daiam RUSldl -

198%:2) dikatakan

Sebagai “the erosion of palron-client bond ”
Tesérosinya hubungan tersebut terutama di
bzdang pertanian namun hal itu juga tzdaki
menutup kemungkinan terjadi pula di bidang’

“hukum, bidang kesehatan dan bidang-bidang”
lain. Erosi tersebut disebabkan oleh pengarubi

cara bﬂ‘plki.l‘ dan bemndak ekonomis pada-
jenis-jenis pekerjaan yang ‘semestinya dituntut’
jiwa ‘altruisme suatu pengabdian yang se-_
harusnya mendahulukan kepentingan orang
lain* dari pada dirinya, pengabdian yang
meletakkan motivasi prestise atau suatu ke-
hormatan bagi pelaksananya dan sama sekali’
bukan semata-mata mencari imbalan materi
seperti halnya pekerjaan - polisi. Dari dua di-
antara- sekian banyak fenomena semacam:
dalam kehidupan sosial, kita bisa tanyakan:

hubungan. saudara-saudasa-kita-antara-petugas
polisi dengan pengemudi angkutan truk yang
setiap.-hari lewat di jalan tol Cikampek dan
mungkin juga. di tempat-iempai lain. Peman-
dangan ini saya amati sudah berjalan kurang
lebih empat. tahun selama menelusuei per-

”S’C‘U‘Ckldiliy'd apid piddiligall Felly ﬁ..tjczd; d;
balik pagelaran fenomena tersebut, lalu apa:
kaitannya dengan soal moral”. Saya pikir,
pageiaran v bukanlah  sekedar tindakan
seorang oknum polisi yang tidak cukup men-
dapat - kesejahteraan afau hanya sekedar
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S-H
ional. Tetapt fenomena itu nekad jalan
dan juga di banyak bidang, pada hal
_ paya  juga s sudah . dilakukain: Opstib,
" “Opsih, “Waskat _ telah = dikerahkan, apalagi?
* seminar, iokakarya, pem:klran para pakar dia-

pun tetap bandel. Memang repot dan sangat
saggat rf_:p_qt, penyak:t apa gerangan? -

2 Apa yang sedang terjadl? e

-»Mengapa pungutan korek api-itu ddakukan
oIeh aparai?. Jawabannya bisa sederhana bisa
juga cukup rumit. Pertanyaan. ini memang sia-
sia- manakala: Kita ~hanya - melihat -gejala: di
permukaannya :saja. dan:justru’ menjadi aneh,

bisa-bisa ~mempertanyakan hal - tersebut di-:

bilang kita ini:sok suci, seperti.dirinya nggak

pernah: berbuat -semacam -itu:. Ngapain mesti.

mengada-ada; - memasalahkankan,  ‘ngrasani,

mengeluh, menyalahkan dan lajn sebagainya,.

yvang penting toh kita sudah . 'berusaha, se-
karang ini kita mesti pandai-pandai, jangan

menantang. arus ; juga jangan . terbawa arus,

kalau sampai. ketahuan yaa salahnya ‘sendiri.
Bayangin, apa yang tersirat_dari jawaban _tet-.
sebut, seolah-olah perbuatan demikian sudah

menjadl Eumrah bukan Dan macam-macamlah_
pelecehan dem:ktan yang secara . manifes
(nyata): blasanya muncul sambai bodor—bodor~-
an, guyonan. atau, plesetan Namun . secara.

laten. (tersembuny:) dalam lubuk hati yang

zerdaiam tentu Kita masih mengakun "memang.

memalukan” atau mungkin ada sesuatu tujuan
tak-tahutah..

-Durkheim, datam bukunya Mora! Educa-:

tion * (1961) | menganjurkan - cara -untuk me-
mahami - fakta ~sosial = seperti itu- dengan
mempeitanyakan lebih dahulu dalam dua hal

“ekoriomi
hukum

ndang mauptn tujuan pembangunziﬁ::* '

terpukau oleh aspek moral dalam kehidupan

sosial “saat im di mana perkembangan
sangat mengacatkan solidaritas
sosial. Dia menjelaskan bahwa moral dan
ity pada dasamnya merupakan
n sosial yang hanya bisa dibangun
oleh masyarakat ity sendiri. Untuk menelaah
fenomena seperti saya sampaikan di atas
barangkali masih memungkinkan
menggunakan cara Durkheim tersebut, ini
dikandung maksud agar kita mengetahui
permasalahan secara benar sehinpgga tidak
terseret pada pemecahan masalah yang bukan
sebenamya masalah. Kesalahan menentukan

-{ masalah pada gilirannya menjadikan.. semakln
ruwet
; mungkm justru menghasﬂkan persoaian baru,

- CaraDurkheim tersebut bukanaya untuk

ma,salah yang sebenarnya, yang

menelaah teriembaganya norma pada s:kap
individu  secara imperatif (keharusan) atas

 kerja pohs: bukan pula untuk menelaah reaksi

orang—orang terhadap gambaran beker]anya

: polisi tetapi untuk menelaah hubungan antara

sistern kepercayaan normatif yang di dalamnya

juga’ termasuk ' falsafah, doktrin, “kode” etik,

juklak,"juknis dan-semacamnya sebagal cara

. bertindak atau cara kerja yang d:sepekata dan

dipolakan ‘vang seharusnya mengikat s:kap

. dan " tindakan mdmdu tetapi meny:mpang
. dalam pelaksanaan ‘Durkheim memberi con-

toh, pada ‘saat di Eropa golongan ‘protestan

; banyak melakukan bunuh diri, ternyata setelah

dia teliti orang-orang tersebut merasa sangat
tertekan dengan perkembangan keadaan sosial
karena aturan-aturan agama protestan sangat
ketat juga ‘solidaritas masyarakat ” protestan
wakfu ity sangat lemah -jalan keluar para
penganuinya yang tidak mampu menerima
kenyataan sosial lebih baik mati saja (suicide).

“rSebagaimana saudara kita mungutin korek,
tak cukup hanya kita bilang itu memalukan
polisi, itu melanggar kode etik, kita® harus
kejuangan, sementara yang lain juga menerima
lemparan: yang lebih- dari pada i, belum

11
rmesalehnyaper
tanyaan yang “mendasar: {1} Bagaimana se-
suaty; itw-"meng-ada * sebagaimana -adanya
sekarang ini; dan.(2) Bagaimana . kedudukan
sesuatu. yang timbul -tersebut dalam sistem
sosial. - Pada ~masanya, Durkheim = sangat

Joodes T, 1
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1“6; {-A_E;Lu :M_;ua.t- ?3 didid jdld;i-bi}in-'utud‘k
patroli - dibagikan, Saudara-saudara “kita me-
ngerti betapa besarnya pengeluaran pimpinan,
kebutuhan yang harus disediakan untuk tugas
sebagai pimpinan, untuk menghadapi tamu-
tamu. Barangkali kesesimbangan arus ke atas




-dengan ‘cucuran - ke ‘bawzh yang': ‘menjadi
nasalah walanpun ‘hingga kini belum pernah
'jadaﬁ'lsuatu penehtzan tentang pengaruh dari

'onentas: kepemunpman antara iam 3uga'
! perhataannya techadap kese;abteraan bawahan'
- _:_t '_uk keteladan dan lain-lam -

"'t masuk_ pohs 'Nala:-mlaa budaya xdeal yang"

' ""'beriaku‘;baga -masyarakat ‘yang d1 dalamnya'

. termasul- juga “polisi. Nilai-nilai “seperti-nilai
kejuangan dalam ‘perkembangan sosial ‘me-
mungkinkan menjadi penyekat atau pembatas |
emu .. perilaku ;apabila -tidak ‘mendapat pe-:
nyaiuran yang. sesuai.sebab nilai-nitai riil ‘baru-
yang - lahir. dalam . kehidupan nyata ternyata
berubah- dalam kebolehjadian -dan - keman-
faatan Hal .ini.- menyebabkan kebingungan
maupun -membawa : kekaburan -dalam pelak-
sanaan yang seharusnya mengacy pada nilai
nilai “moral . atau :nilai-nilai ke;uangan yang
kgtq_:_}ya harus dijaga kelestariannya.

«Hukum ‘moral yang seharusnya mampu
menyelaraskan. - perubahan dengan - tuntutan
nilai=nilai  moral “namun kenyataannya dapat
kita:dihat- sendiri penafsiran atau penjabaran-

nya belum memenuhi harapan. Kita sering’

mendengar omongan, sudah ditatac P-4 pola
sekian jam dan entah sudah yang keberapa
kali ikut-ikutan penataran sejak letnan sampai
sekarang namun sikap ‘dan tindakannya yaa
begitu-begitu saja. Pelecehan demikian kadang
kala disampaikan dengan emosi, sok berani,
soK jago, macam-macamiah. Tapi ini pun juga
sulit. disalabkan mungkin juga saking keselnya.

~Dari sinilah moralitas dimasalahkan. Me-
ngapa demlklan”

3 Dilema historis, -

Dengan mengambil manfaat merenungi
masa lalu, kiranya akan dapat kita temukan

e CRERE-RCAT-Gt20 - Hesalaharr- angkaly-kita;-dan

dengan penuh harap kiranya berguna untuk
membenahi ‘masa yang akan datang yang
teniy’ tidak ‘dengan apriori, namun melihat
mzkna kehidupan dalam jangkauan ani se-
jarah. “Menoleh  kebelakang boleh jadi kita

- banyak melihat did kita bérbuat’ sesuatu yang

melulu berdasarkan * pertlmbangan kata - hau :
atau - kesadaran " personal,  sulit memegang'_.
komitmen atau ‘menghargai karya orang pen=-
dahuly, bisa ‘saja kita kotak-katik biar: seakam'_-
- akan - sambung- menyambung tapi “tidak  bisa
dipungkiri ada link di ataranya, Memang setiap -
_orang itu”memiliki titik-titik lemah atau utk

apa:yang " diinginkannya sendiri - (individual

subyekaif). Kita bisa‘melihat bahwa kepentmg—f--’ S

an orang ‘lain lebih. besar. atau tidak lebih
besar d:bandmg -dengan - kepentingan " kita
sendiri. Hal ini sefalu tumbuh selama-kita'ber=
 partisipasi dalam kehidupan dan sejauh masib -
ada kehidupan -kolekiivitas yang di dalamnya
diri- kita -juga terikat, Kehidupan kelompok
atau masyarakat dapat: dalam wujud keluarga; -
organisasi, kota; bangsa, nasional ‘maupun
_internasional. Buat bangsa yang beraneka
- ragam di dunia ini kira kenal hiratkhi untuk
menemukan ‘moralitas . setiap bangsa :sesuai
besarnya kelompok, tingkat kompleksitas, spe-
sialisasi maupun dad umurnya.

Kehidupan moralitas bermula dari ke-
“hidupan kelompok atau masyarakat betapa-
‘pun kecilnya, karena hanya di situlah ke-
_pedulian dan pengabdian punya makna. Dari
site kita bisa melihat mana yang dikatakan
bakk dan mana yang buruk, yang secara
langsung akan _memperoleh suatu. karakier
schingga melekat dalam kehidupan manusia
yang bermasyaraka, ia tak lekang oleh panas
dan takkan iapuk oleh hujan, biar direkayasa
maupun diobrak-abrik ilmu pengetahuan dan
teknologi dia tetap ada dan melekat dalam
kehzdupzn manusia yang bermasyarakat. Cita-
cita moral itu selalu ada dalam kehadupan'
masyarakat manusia karena dia ada sebelum
kita ada, cita-citz itu merupakan sesuatu ben-
‘tuk khusus dari cita<cita kemanusiaan dan
sebagian besar sesuai dengan tipe manusia
secara umum maka kepadanya kita semua

" gelap dalam sikap ‘pribadinya miaupun tmdak—_'--_-_- :
an-tindakan yang hanya mendasarkan’ kepada B

riengiatkandin:Commoh; bt seseorany e
cintai kemanusiaan maka ia tidak akan dapat’
melihat penderitaan sesama manusia tanpa.
turut merasakan derita orang dan berkeinginan
untuk membantu. Pada saat manusia belum

bermasyarakat polisi itu juga sebuah cita-cita,
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cita-cita. hidup. teratur - sebagai nilai morl
mtnn51k masyarakat manusia, N:Eal moral

mtrmsdc (hakekamya) ‘bagian dari kehadupan :

yang di dalamnya adalah_polisi .yang identik
baglan dar: moral atau miliknya moral, artinya

apabila kita: mengenal baik -dan buruk maka

identik. kita . mengenal . polisi. sebagai pen-
cermmau ~dari: pada - moral. .

manusialah . yang .- kenal .- :moral, - dengan
demikian ‘walaupun ada straz:ﬁkas: atau lapis-

an—lap:san ‘dalam’ masyarakat. namun . bukan.
untuk mémbedakan- tethadap Klasifikasi: ber-

lakunya -moral atau-berlakunya polisi. Moral,

di-satu :pihak ‘adalah sebagai dasar dari:kon-
sensus . :sosial catau - alat -+ perekat -utuhnya:
masyarakat, - di - lain. pihak moral “hanyalah

sebagainorma  ataucita-cita menurut tatanan
kebaikan dan ‘keburtkandalam ‘kehidupan
sosial: Moral - bukanlah alat untuk mencapai
cita~cita, moral- dapat ~dikatakan tidak “lebih
sekedar:sebagai’ produk, hasil atau ‘akibat ‘bila
dibanding" sebagai “sebab. Maka dati - itu

kotbah-kothah, anjuran-anjuran moral, atribit-

atribut  ataupun - simbol-simbol * yang sering
dipajang;tentang himbauan dipatuhinya moral
tidaklah cukup untuk ‘menyelesaikan masalah
motal. - Walaupun ‘moral it tidak * nampak

tetapi ada ‘dan terus ada -sebab dia ada se—-

betum kita ada ‘sampai kapanpua,

““Namun~ menterlantarkan momi sendm
sama“artinya dengan t:dak menjamin tumbuh—
nya solidaritas sosxal atau menjaga nama balk
bangsa, ‘dalam- orgamsas: dapat dikatakan se-
bagai tidak men;aga nama corps. Latu apakah_
saudara ‘kita itu kurang mengamali{an nilai-

nilai ke;uangan dengan memunguti korek api.

Atau memang sudah kehablsan rasa malu, atay
penafsnran dan penjabarannya dari pada moral
yang tidak se;atan dengan kenyataan atau
nﬂaz~nﬁasnya yang. kurang akomodatif? Begitu-
laki kita beratau-atau terus. Suatu konsekuensi
apab:ia kita tetap. pada komitmen memper-

P Jﬂﬂgﬁﬁkﬁw@ WJAAQAJLIM mm penafsiran.dan

~Moral gidak |
mengenal siapa manusianya tetapi-sebaliknya. |

moral bagi.seseorang apalagi bagi calon-calon
pimpinan bangsa. Inilah kekuvatan niai moral.

- Berkaitan dengan moral polisi, masydrakat

- ity mempunyai ciri otoritas moral yang- meng-

haruskan adanya rasa hormat.- Rasa hormit itu
tadi menjadikan ‘kita tunduk ' kepada *‘moral
imperatifnya (keharusan). Otoritas moral+ada-
lah . karakteristik  yang diatribusikan kepada
sesuatu yang ddeal . maupun yvang . riil .dan

- dipandang sebagai -sesuatu- lebih unggul-dari
- pada kekuatan moral kita sendiri. Jadi masya-

rakat memiliki segala sesuatu yang diperlukan

untuk. :pengaliban aturan tingkah laku terentu
. ierhadap imperatif yapg sama. - >

-Sekarang. tinggal lagi kita baga:mana me-
libat dalam- suatu- fenomena yang ‘melanpgar
aturan-aturan moral itu menjadi perhatiany atau
menarik - sumber ‘oloritas moral - atau - tidak,
apabila menjadikan sebagai suatu-kewajiban
maka tidak bisa tidak sumber otoritas moral
harus memberi dukungan lahirnya moral polisi

- sebab tidak ada sesuatu aturan mosalpun yang

bukan produk: dari faktor-fakior sosial tertentu
yang menguasai sumber oloritas moral secara
keseluruhan. dan bermusuh dengan moral itu

tidak - akan . ada habisnya  sebab dia tetap
- memberikan cap baik buruk, nggak mau kalah

ataupun mengalah, dasar moral sampal kapan

" pun ia tetap tegar.

- Dengan demikian kalau klta mengetahm

" dan memahami moral maka fenomena korek

api itu tidak berdiri sendiri, ia merupakan sa-
lah satu pancaran penderitaan sesama manusia
dipandang dari tujuan yang tidak layak untuk
dicapai dan dikehendaki.- Seyogyanya kita
berani- menjauhkan diri dari kepura-puraan,

. sebab moral itu tidak melihat hanya dari satu

sisi - fefapi -secara menyeluruh iz bicara.

- Meletakkan polisi pada tatanan sosial dengan

memandang secara wismoyo membaniu ler-
kikisnya fenomena korek - api, sedangkan
membiarkan polisi sendiri buruk sama halnya
dengan mentelantarkan moral.

penjabaran isi tiap-tiap nilai itu harus ditaku-

kan secara dinamis, sebab apabila proses ini.

tidak te,r;angkau memungkinkan kita terseret
lebih jauh ke dalam _sikap E\epura-puraan atau
kemunaﬁican dan ini merusak tanggung jawab
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4. Darimana kita mulal?

Ini pertanyaan yang saya tawarkan bagi
mereka yang memiliki kepedulian atas Izhir-
nya fenomena-fenomena yang saya jelaskan di
aias. Tidak cukup mudah kita menyadari




'Seﬁarah kelahiran peran polisi. Secara umum
dihadapkan dalam dua pertumbuhan peran
yang  mewamai kacakteristik . moral (saya

~mepgandai di sint pohsz ‘benar-benar identik .
“dengan fungsi dalam kehsdupan masyarakat).

‘Bagaimanapun - faktor proses kelahxran akan
-mempengarnuhi penumbuh_ P *

walaupun belum perna
“nelitian mengenai hal itu, dan barangkah juga
_-lebih - baik didiamkan saja karena mungkin
;_dapat -merancukan -peran kita yang sudah
“-mulai dabangun selama ini.. Namun karena
fakior  ini* memang:penting* maka ‘jauh “lebih
baik apabila kita menelaah untuk dapat
memperoleh pengertian yang ‘baik agar dapat
diatasi setidak-tidaknya - sebagian -zkibat -dari
fakior, tersebut.. Yang jelas sekarang fakia yang
.d:pertentangkan adalah.: moral : dalam .semua
sistem: yang dlpraktekkan manusia merupakan

..'dem'i'kiaih' kita. 'édalah ";Sengandi pers~
fungszonai struktural (Parsons, 1951)

ba-_hwa' senap masyarakat pada pnnsapnya
'mempuuyal satu morahtas yang cocok dengan

bahwa moralitas lain bukan hanya saja mus-
tahil tetapx ;uga fatal apabila kita mencoba-
coba ‘menirunya. Jika perspektif ini “secara
konsekuen kita terapkan, kita' harus mem-
pertanyakan tiga hal yang menurut Durkheim
dipandang ‘relevan sebagai pisau  analisa,
yakni s (1) Apakah fungsi polisi itu telah
diwadahi dalam kerangka acuan sesuai ke-
buwhan ‘masyarakatnya?, (2) Bagaimana hu-
bungan struktural polisi dengan sistem sosial
atau sub sistern dalam institusinya?, dan (3)
Bagaimana pola tindakan polisi sesuai dengan
kerangka - acuan? Dengan demikian untuk
memulai mendudukan peran polisi secara
fungsional .P.R yang dilemparkan oleh para

‘pakar teritama dari, bapak Satjipto Rahard;d :
‘juga para pakar lainnya Mifiah Thoha, Barda™
Nawawi, Cacuk Sudarjanto sebenarnya perlu -
dltelaah leblh lan]ut dan - benang merah ke
~arah mana kehidupan sosial ini berlangsung,

tentu hal ini sangat berguna sebagai acuan.

5'-daiam upaya membangun pohs: Indonesna:

5. Penutup

Bahwa moralitas atau etika . itu tidak bi T
|, dianggap hanya men L
‘tentang baik buruk, meiamkan suatu sistern

i enyangku{ a;atan nom:

fakia yang diwujudkan, yang terkait dalam
keseluruhan sistem sosial. Moralitas  juga
bukan .saja menyangkut sistem perilaku yang
sewajernya, ‘melainkan juga sistem. yang di-
dasarkan pada ketemuan-ketentuan dan ke-
tentuan ini adaiah sesuatu yang berada di luar
diri manusia si-pelaku dan sifatnya memaksa,
demx_kzan menurut Durkheim (1961).

"‘Akhirnya saya tutup tulisan saya ini yang
mas:h jaub dari kebenaran, kekurangjelasan -
yang dlterlma oleh pembaca semoga bukan

-menjadi fi tnah, saya hanya ingin mengajak

untuk memahami_lahirnya. gejala-gejala sosial
secara wajar dan khususnya yang menyangkut
dlrs kita polisi saat ini,
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